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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh 

InflasidanKursterhadapIndeksHargaSahamGabungandi Indonesia pada Tahun 

2009-2015. Berdasarkan hasil uji penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan:  

1) Terlihat nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar 1139,678. Artinya 

jika variabel Inflasi(X1) dan Kurs(X2) diasumsikan tetap nol s(0), maka 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)(Y) adalah sebesar 1139,678 point. 

2) Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel Inflasi(X1) adalah 

sebesar 23,953. Hal ini mempunyai arti bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel Inflasi (X1) sebesar 1%, maka Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) sebesar 23,953 point. Dari angka tersebut dapat diketahui bahwa 

dengan meningkatnya Inflasi, maka akan meningkatkan Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) sebesar 23,953 point. 

3) Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel Kurs(X2) adalah 

sebesar 0,251. Hal ini mempunyai arti bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel Kurs(X2) sebesar 1 %, maka Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG)(Y) akan meningkat sebesar 0,251point. Dari angka tersebut dapat 

diketahui bahwa dengan meningkatnya Kurs, maka akan meningkatkan 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sebesar 0,251point. 

4) Maka dapat disimpulkan bahwa: Karena Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka 

secara statistik Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai signifikan 
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8,562>3,11. Dapat disimpulkan bahwa Inflasi dan Kurs berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) di Indonesia. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tentang pengaruh Inflasi dan Kurs terhadap 

Indeks HargaSahamGabungan (IHSG) di Indonesia. Maka penulis 

memberikan saran sebagaiberikut: 

1. Bagi Peneliti 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi indeks harga saham gabungan 

(IHSG) di Indonesia. Selain itu diharapkan peneliti selanjutnya untuk 

dapat menambahkan periode yang lebih banyak lagi untuk dapat 

memperoleh hasil penelitian II lebih akurat lagi. 

2. Bagi Investor 

Bagi Investor diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

refensi dan melihat informasi sehingga dalam melakukan investasi tidak 

mengalami kerugian dan juga agar dapat melihat dan pertimbangkan 

sebelum melakukan investasi di pasar modal, khususnya dengan 

memperhatikan pengaruh dari variabel makro ekonomi dalam hal ini 

adalah inflasi dan kurs terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG) di 

Indonesia 


